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Urbaningrum Lempar Psywar
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BANDUNG, Prolite — Anas Urbaningrum mantan ketua umum Partai
Demokrat yang sudah resmi bebas bersyarat dari Lapas
Sukamiskin, Kota Bandung pada hari Selasa (11/4). Ia menjalani
program cuti menjelang bebas (CMB) dengan tetap wajib lapor ke
Balai Pemasyarakatan (Bapas) Kota Bandung.

Saat keluar dari Lapas Sukamiskin Anas terlihat mengenakan
kemeja putih dan celana jin biru dan ia menyalami loyalisnya.

Sebelumnya Anas dinyatakan bersalah melakukan korupsi dan
pencucian uang, Anas Urbaningrum dijatuhi hukuman 8 tahun
penjara dan denda Rp 300 juta subside 3 bulan kurang.

Anas sempat memberikan pidato, dipidatonya Anas langsung
melempar psywar melalui pidato yang disampaikannya. Namun
belum dipastikan siapa pihak yang dimaksud oleh Anas
Urbaningrum.
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Baca Juga : Ketua DPRD Kota Bekasi Hadiri Musrenbang

“Saya ingin menyampaikan permohonan maaf, pertama mohon maaf
kalau ada yang berpikir bahwa saya di tempat ini mati
membusuk. Kalau ada yang berpikir saya di tempat ini menjadi
bangkai fisik dan sosial. Alhamdulillah tidak terjadi,”
ujarnya di hadapan ratusan sahabat AU di halaman Lapas
Sukamiskin, Selasa (11/4).

Ia mengungkapkan dukungan keluarga, teman dan para sahabat
membuat dirinya bisa lebih hidup tegak berdiri. Termasuk masih
dalam keadaan sadar, sehat dan waras.

“Alhamdulillah dengan dukungan keluarga, teman-teman para
sahabat saya tetap bisa hadir hidup tegak berdiri. Saya hadir
di sini dengan sadar, sehat dan waras,” ujarnya.

Baca Juga : Latansa, Pelatihan Perempuan dan “Emak-Emak” Kader
PKS

Anas kembali memohon maaf kepada pihak-pihak yang beranggapan
dapat memisahkan dirinya dengan sahabat-sahabatnya. Termasuk
dengan Indonesia yang dicintainya.

Ia menegaskan bahwa ikatan batin, rasa, nilai, semangat dan
komitmen antar sahabat perjuangan dan melangkah maju tetap
terjalin. Oleh karena itu mereka yang beranggapan bahwa bisa
memisahkan dirinya dengan sahabatnya seperti tidur di siang
bolong.

Anas menambahkan mereka yang menyusun skenario besar dengan
memasukkannya ke penjara dalam waktu lama dan beranggapan
dirinya telah selesai tidak terjadi. (*/ino)



Latansa, Pelatihan Perempuan
dan “Emak-Emak” Kader PKS
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BANDUNG, Prolite - Setelah beberapa pekan lalu sukses
menggelar acara Kemah Bakti Nusantara (Kembara), kali ini DPD
PKS Kota Bandung berhasil menyelenggarakan acara Pelatihan
Perempuan Siaga (Latansa).

Sesuai dengan nama acaranya, Latansa merupakan acara pelatihan
dan pembinaan, khusus untuk kader perempuan PKS yang diadakan
di alam terbuka, dimana penyelenggaraanya kali ini diadakan di
Bumi Perkemahan Kiara Payung, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat,
pada hari Minggu, tanggal 5 Maret 2023.

Meskipun lokasi acara terbilang cukup jauh dari tempat tinggal
para peserta, namun, peserta yang didominasi oleh emak-emak
ini terlihat sangat antusias dan berhasil menghadirkan
sejumlah 638 peserta.

“Terus terang saya sangat bangga dan kagum dengan peserta
Latansa kali ini, apresiasi kepada seluruh peserta karena
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telah antusias hadir diacara Latansa tepat waktu, dan berhasil
mengalahkan jumlah peserta Kembara yang lalu,” ungkap Ahmad
Rahmat Purnama, Ketua DPD PKS Kota Bandung dalam Upacara
Pembukaan Latansa.

Meskipun Latansa ini acara perempuan, namun terbukti dari
acara ini kita bisa melihat bahwa kaum perempuan, emak-emak
kader PKS mampu menunjukkan soliditas dan karakternya yang
sangat kuat.

Hal ini merupakan modal yang sangat besar dalam cita-cita
pemenangan PKS Kota Bandung di tahun 2024 mendatang, jelas
Ahmad.

Ahmad juga mengajak kepada seluruh kader, terutama kader
perempuan PKS Kota Bandung untuk bisa lebih aktif
mensosialisasikan program PKS yang sangat dekat dan dibutuhkan
oleh masyarakat.

“PKS Itu ingin, kita bersama masyarakat, warga kota Bandung
mendapatkan PKS, yaitu Perut kenyang, Kerja gampang dan Sehat
tenang,” terang Ahmad yang disambut meriah oleh peserta.

“Saya mengajak kepada seluruh peserta, kaum perempuan PKS Kota
Bandung untuk menyampaikan tujuan PKS tersebut kepada tetangga
kita, teman-teman kita, serta seluruh warga kota Bandung yang
kita jumpai dengan komunikasi yang baik. Sudahi perdebatan dan
obrolan yang sia-sia. Mulai saat ini, mari kita berkomunikasi
dengan 3A, Adem, Akur, Asyik,” lanjutnya.

Seperti Kembara, Latansa DPD PKS Kota Bandung kali ini juga
mengusung tema Menembus Batas Kemustahilan. Namun tema ini
sebetulnya sudah sangat biasa dialami atau dilalui oleh para
kaum perempuan, jelas Haru Suandharu, Ketua DPTW PKS Jawa
Barat yang juga menjadi pemateri dalam Latansa lalu.

“Untuk tema ini (Menembus Batas Kemustahilan) saya yakin,
perempuan khususnya ibu-ibu sudah sangat biasa mengalami dan
melaluinya. Berapa banyak pengorbanan, waktu, tenaga hingga



nyawa yang dipertaruhkan oleh kaum perempuan hingga berhasil
dilalui,” Sambut Haru.

Maka dari itu, target DPD dalam meraih kemenangan di Pileg
Kota Bandung 2024 yang akan datang, bagi peserta Latansa dan
kaum perempuan PKS sudah bukan menjadi hal yang mustahil,
tegas Haru yang kembali disambut antusias oleh peserta.

Haru menambahkan bahwa militansi dan soliditas kader Perempuan
PKS merupakan sebuah kekuatan dan modal yang sangat besar bagi
kemenangan PKS.

Dalam Latansa kali ini, peserta diajak untuk berperan aktif
disetiap sesi kegiatannya vyang berlangsung. Peserta
mendapatkan beberapa materi seputar peran serta perempuan
dalam politik di Indonesia.

Disamping itu, materi seperti permainan simulasi dan
kekompakkan juga dihadirkan oleh panitia. Menurut catatan
panitia penyelenggara, Latansa kali ini diikuti oleh berbagai
usia peserta dan mereka digabungkan dalam satu kelompok,
sehingga diharapkan bisa terjalin keakraban dan kekompakkan
diatara mereka.

Tercatat usia termuda peserta Latansa kali ini 27 tahun dan
yang tertua adalah 62 tahun. Walapun ada beberapa yang perlu
didampingi oleh tim medis, namun secara keseluruhan peserta
dapat mengikuti acara ini dengan baik hingga acara
tuntas. (rls/kai)

Baca juga:
Sampah Faktor Utama Pencemaran Sungai
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